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ABSTRAK 
Sulitnya bahasa Arab membuat minat siswa menurun. Sedangkan anak 
usia sekolah dasar menginginkan suatu pembelajaran yang menyenangkan 
khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka yang menjadi masalah penelitian adalah “ Penerapan Pembelajaran pada 
Mata Pelajaran Bahasa Arab di SD Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto” 
Penerapan pembelajaran kontekstual dapat memberikan pengalaman dan 
motivasi bagi siswa karena membawa siswa pada fenomena nyata. Motivasi 
belajar siswa diukur dengan empat motivasional yaitu perhatian (attention), 
Relevansi (relevance), kepercayaan diri (confidence) dan kepuasan (satisfaction). 
Salah satu tugas seorang guru adalah membimbing peserta didik untuk 
mendapatkan informasi, mengembangkan ide-ide, keterampilan dan bagaimana 
cara yang efektif dan efisien dalam pembelajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses pembelajaran 
kontekstual yang terkait pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 
Arab di SD Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Subjek dan objek penelitiannya adalah siswa dan guru SD 
Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar teks wawancara dan buku catatan hasil wawancara dan 
observasi. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif  kualitatif guna 
mendiskripsikan dan menganalisis proses pembelajaran. Selanjutnya hasil data 
dan informasi tersebut dipaparkan melalui penjelasan. Dari hasil  tersebut bahwa 
upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 
Arab dengan cara diterapkannya pendekatan kontekstual sudahlah maksimal 
karena pembelajaran kontekstual sendiri sangat efektif untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik secara langsung/nyata terhadap bahan ajar. Selanjutnya 
hasil data dan informasi tersebut dipaparkan  melalui penjelasan sehingga dapat 
ditarik kesimpulan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
pengokohan kpribadian.
2
 Belajar menurut Visi Behaviorisme
3
 adalah perubahan 
perilaku yang terjadi melalui proses stimulus dan respon yang bersifat 
mekanisame. Oleh karena itu, lingkungan yang sistematis, teratur dan terencana 
dapat memberikan pengaruh (stimulus) yang baik sehingga manusia bereaksi 
terhadap stimulus tersebut dan memberikan respon yang sesuai. Sedangkan 
belajar menurut konstruktivisme
4
 adalah bagaimana mempergunakan peralatan 
mental kita untuk menguasai hal-hal yang kita pelajari. Pengetahuan itu 
diciptakan kembali dan dibangun.  
Dalam belajar terdapat suatu aktivitas yang dienal dengan istilah 
pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
5
 Pada proses 
pembelajaran, siswa dihadapkan dengan teori-teori yang harus dilaksanakan 
khususnya dalam mata pelajaran bahasa Arab. Sedangkan tidak semua siswa 
                                                             
2
 Suyono, Belajar dan Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.09 
3
 Behaviorisme adalah aliran psikologi yang percaya bahwa manusia terutama belajar karena 
pengaruh lingkungan. 
4
 Konstruktivisme merupakan salah satu pandangan psikologi kognitif bahwa belajar adalah 
membangun    pengetahuan itu sendiri. 
5




paham dengan apa yang diajarkan oleh guru. Biasanya guru hanya mengajarkan 
teori secara tekstual dan terpaku kepada sub bab materi dalam RPP. Sehingga 
kebanyakan siswa lebih menguasai teori tanpa mendalami prakteknya. Terlebih 
dengan kurangnya seorang pendidik dalam mengetahui perkembangan dan 
tingkat pemahaman siswa terutama kelas Sekolah Dasar.  
Seorang murid datang kesekolah dengan harapan agar bisa mengikuti 
pendidikan dengan baik. Tetapi tidak selamanya demikian. Berbagai masalah 
yang mereka hadapi bersumber dari ketegangan karena sulitnya tugas yang guru 
berikan, kurangnya kemampuan memahami pelajaran menjadikan siswa merasa 
tidak dapat mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan anak usia sekolah dasar 
memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran yang menyenangkan khususnya 
dalam pelajaran bahasa asing yang sulit dimengerti seperti bahasa Arab. Pada 
perkembangan mental intelektual siswa usia sekolah dasar, ditinjau dari teori 
pekembangan kognitif, anak sekolah dasar memasuki tahap operasi konkrit. Dari 
apa yang dipelajari disekolah, ia belajar menghubungkan konsep-konsep baru 
dengan konsep-konsep lama. Berdasarkan pengalaman-pengalaman ini, ia 
membentuk konsep-konsep tentang angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, 
peran jenis kelamin, moral dan sebagainya.
6
 Begitu juga dengan pemahaman 
bahasa anak usia sekolah dasar yang cenderung menganggap bahwa bahasa Arab 
menjadi momok yang menakutkan dan sulit dipahami. Minat belajar siswa sangat 
rendah sebab adanya paradigma bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang 
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paling sulit dimengerti bahkan tidak bisa dipelajari oleh anak usia sekolah dasar 
karena tingkat kesulitannya yang tinggi.  
Faktor yang paling mendasar adalah kemauan siswa untuk andil dalam 
belajar bahasa Arab. Karena kemauan itu muncul dari dalam diri tanpa adanya 
paksaan dari siapapun dan dari manapun. Sebab kemauan peserta didik dalam 
memahami pelajaran bahasa Arab itu sangat menentukan prestasinya. Namun 
intelektualitas yang tinggi tanpa adanya kemauan maka ketertinggalan akan 
didapatnya, tetapi jika intelektualitas peserta didik yang minim namun ada 
kemauan tinggi, maka keberhasilan akan diraihnya. Begitu juga dengan motivasi 
belajar sangat diperlukan pada anak usia sekolah dasar. Motivasi belajar 
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas 
adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Karena peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Maka hasil belajar akan optimal 
jika ada motivasi yang tepat.
7
 Pendek kata “image” tentang kendala atau 
kesulitan haruslah pertama kali dihalau dan dibuang jauh-jauh, agar tercipta sikap 
dan motivasi yang menggebu-gebu. Motivasi harus dikembangkan terus dengan 
menanamkan perasaan “bisa” pada diri seseorang yang sedang mempelajari suatu 
bahasa asing.  
Motivasi dalam memperoleh bahasa asing menurut Burth, Dulay, dan 
Krashen (1982:47) adalah semacam dorongan kebutuhan, keinginan murid untuk 
mengetahui suatu bahasa.  
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Gardner dan Lambert (1972:14) adalah dua tokoh pencetus motivasi 
dalam belajar bahasa asing yaitu integrative dan instrumental. Motivasi 
Instrumental adalah keinginan untuk memiliki kecakapan berbahasa asing karena 
alasan faedah atau manfaat, seperti: agar mudah mendapat pekerjaan, 
penghargaan nasional atau memperoleh keuntungan ekonomi lainnya. Sedangkan 
motivasi Integratif adalah adanya keinginan untuk memperoleh kecakapan 
berbahasa asing agar dapat berintegrasi dengan masyarakat pemakai bahasa 
tersebut. Maka, orang yang belajar bahasa asing dengan motivasi instrumental 
erat kaitannya dengan orang yang memiliki sikap belajar defensi. Sebaliknya 
orang yang bermotivasi integrative erat kaitannya dengan orang yang bersikap 
reseptif.
8
    
Ada faktor lain yang menyebabkan kemauan anak usia sekolah dasar 
mengalami kemunduran. Yaitu strategi yang ditanamkan oleh pendidik dengan 
melihat kondisi dan psikologi peserta didiknya. Biasanya, yang terjadi pada 
kelas-kelas bahasa adalah suatu aturan gramatika dijelaskan dengan satu dua 
contoh saja, lalu pendidik pindah lagi kemateri berikutnya dan memberikan 
model yang sama tanpa mengulang dan memberi strategi menyenangkan agar 
mudah untuk memahami dan mempraktekannya secara langsung baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan.  Untuk itu, perlu adanya terobosan dalam proses 
belajar mengajar pada tingkatan anak usia sekolah dasar. Adalah dengan 
menerapkan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran bahasa Arab. 
Pembelajaran kontekstual adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan 
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menolong para siswa melihat makna didalam materi akademik yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks 
dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, 
sosial, dan budaya mereka. Dengan pembelajaran kontekstual, peserta didik dapat 
mudah memahami dengan cara mengaitkan antara materi tekstual dengan 
keadaan alam sekitar, atau isu sosial yang sedang terjadi dilingkungannya , 
sehingga peserta didik mendapatkan kesan tersendiri dari apa yang dia pelajari 
kemudian lebih melekat dimemori otaknya. Sebab, pembelajaran kontekstual 
melibatkan para siswa dalam aktivitas penting yang membantu mereka 
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka 
hadapi. Dengan mengaitkan keduanya, para siswa melihat makna didalam tugas 
sekolah. Ketika para siswa menyusun proyek atau menemukan permasalahan 
yang menarik, ketika melihat pilihan dan menerima tanggungjawab,  mencari 
informasi dan menarik kesimpulan, secara aktif memilih, menyusun, mengatur, 
menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan membuat 
keputusan, para siswa mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam situasi 
kehidupan, dan dengan cara ini para siswa menemukan makna.  
Dengan demikian, peserta didik usia sekolah dasar mendapatkan 
pemerolehan kata. Pemerolehan kata diartikan sebagai periode seorang individu 
memperoleh bahasa atau kosakata baru. Pemerolehan bahasa mempunyai suatu 
permulaan secara tiba-tiba tanpa disadari. Kebebasan bahasa mulai sekitar usia 
satu tahun disaat anak mulai menggunakan kata-kata lepas atau kata-kata terpisah 




bahasa memiliki suatu permulaan gradual yang muncul dari masyarakat melalui 
proses yang panjang. Artinya, proses peniruan terjadi pada siapa saja, dimana 
saja, dan kapan saja.
9
 Untuk mendapatkan pemerolehan bahasa yang baik oleh 
peserta didik, maka perlu diperhatikan juga pengaruh lingkungan kelas terhadap 
hasil belajar bahasa. Sebuah hasil penelitian menunjukan bahwa keadaan 
lingkungan bahasa teramat penting bagi seorang peserta didik yang belajar 
bahasa untuk bisa berhasil belajar bahasa baru. 
Sebab itulah peneliti tertarik melakukan penelitian secara mendalam 
terhadap SD Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto yang cenderung 
mengutamakan pembiasaan dan pembelajaran aktif serta menyenangkan dan 
salah satunya menerapkan pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran bahasa 
Arab. SD Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto adalah sekolah yang 
menerapkan pembelajaran kontekstual dan implementasi pembelajaran diluar 
kelas atau outdoor study salah satunya. Pembelajaran kontekstual merupakan 
suatu pendidikan yang berbeda. Melakukan lebih dari sekedar menuntun para 
siswa dalam menggabungkan subjek-subjek akademik dengan konteks keadaan 
siswa itu sendiri. Pembelajaran kontekstual mendorong mereka melihat bahwa 
manusia memiliki kapasitas dan tanggungjawab untuk mempengaruhi dan 
membentuk sederetan konteks yang meliputi keluarga, kelas, dan lingkungan 
tempat tinggal. Sistem pembelajaran kontekstual adalah proses pendidikan yang 
bertujuan menolong para siswa melihat makna didalam materi akademik yang 
siswa pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan 
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konteks dalam kehidupan keseharian. Yaitu dengan konteks keadaan pribadi, 
sosial, dan budaya. 
10
 
Sedangkan pembelajaran diluar kelas merupakan terobosan baru dalam 
dunia pendidikan. Sebab, metode mengajar anak diluar kelas memiliki fungsi 
untuk mendorong motivasi belajar karena kegiatan ini menggunakan setting alam 
terbuka. Disamping itu, dengan metode belajar mengajar diluar kelas, guru bisa 
lebih mudah menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi para 
siswa. Sebab, guru dapat bereksplorasi dalam menciptakan suasana belajar, 
seperti bermain, menjelajah, rekreasi, meneliti, observasi, dan lain sebagainya. 
Cara-cara itu tidak mengurangi esensi belajar dan tidak menghilangkan tujuan 
belajar, yaitu mencerdaskan para siswa. Bahkan mereka bisa lebih mudah 
memahami mata pelajaran dengan cara-cara yang tidak monoton.  
Hal itu berbeda dengan cara belajar di kelas, yakni guru bisa sangat sulit 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Sebab di dalam kelas 
guru tidak memiliki celah atau sarana dan prasarana untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Di dalam kelas hanya ada papan tulis, bangku, meja, 
tembok, dan lantai, yang secara keselururah tidak dapat merangsang otak.  
Sementara itu, di luar kelas, para siswa dapat melihat beragam hal, seperti 
langit, mentari pagi, serta pemandangan indah, dan lain sebagainya. Semuanya 
itu berdampak baik terhadap suasana belajar mengajar.
11
  
                                                             
10
 B. Johnson, Contextual Teaching and Learning (Jakarta: Mizan Media Utama, 2007)           
hal. 66 
11





Dapat disimpulkan juga bahwa pembelajaran kontekstual merupakan 
suatu proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta 
didik dalam memahami bahan ajar secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan 
dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, 
agama, sosial, ekonomi, maupun kultural. Sehingga peserta didik memperoleh 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari 




B. Definisi Operasional 
1. Penerapan Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran Kontekstual termasuk dalam strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
13
 
Menurut Blanchard, Berns dan Erickson mengemukakan bahwa: 
Contextual teaching and learning is a conception of teaching anda 
learning that helps teachers relate subject matter content to real 
world situations; and motivates students to make connections between 
knowledge and its applications to their lives as family members, 





Dengan demikian pembelajaran kontekstual merupakan konsep 
belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dalam 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga 
negara, dan pekerja. Yang dimaksud pembelajaran kontekstual dalam 
penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi 
dalam RPP bahasa Arab dan pelaksanaan pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
2. Bahasa Arab 
Secara historis, terdapat pandangan dikalangan orang banyak, baik 
yang Muslim maupun bukan, tentang adanya semacam kesejajaran antara 
keislaman dan keAraban. Bahkan pandangan bahwa bahasa Arab sebagai 
bahasa Al-Qrur’an lebih merupakan soal teknis penyampaian pesan daripada 
soal nilai, itu ditunjang oleh keterangan Al-Qur’an sendiri. Yaitu keterangan 
bahwqa karena Nabi Muhammad saw adalah seorang Arab, maka mustahil 
Allah mewahyukan ajaran-Nya dalam bahasa bukan Arab.  
Dalam kitab Faid al-Qadir Syarh al-Jami’ al-sagir susunan Al-Manawi 
(1976:178) disebutkan bahwa dari Ibnu Abbas dengan riwayat Muslim, 
Rasulullah bersabda  
 .َأِحب ُّْوا اْلَعَرَب لَِثاَلٍث: ِِلَِّني َعِرِبٌّ َو اْلُقْرآُن َعَرِبٌّ َو َكاَلُم َأْىِل اْْلَنَِّة َعَرِبٌّ 
“Pelajarilah bahasa Arab karena 3 hal : 1) Karena Aku (Nabi SAW) 
orang Arab, 2) Al-Quran berbahasa Arab, dan 3) Percakapan ahli surga 
adalah bahasa Arab” 
 
Berdasarkan hadits tersebut maka orang yang hendak memahami 






 Jadi, bahasa Arab adalah ilmu untuk mempelajari 
Al-Qur’an bagi agama Islam dan bahasa komunikasi internasional antar 
negara muslim khususnya. 
Isu bahasa yang berkaitan dengan substansi bahasa meliputi transfer 
bahasa. Transfer bahasa menjadi fokus kajian para ahli pengajaran bahasa 
kedua, baik sebelum lahirnya disiplin ilmu pemerolehan bahasa kedua 
maupun pada awal permulaan perkembangan cabang ilmu ini. Pemerolehan 




Selain pemerolehan bahasa mempelajari bahasa khususnya bahasa 
Arab, seorang guru membutuhkan sebuah media. Media adalah suatu alat 
yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan 
(message) atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerimanya 
(receiver). Dalam dunia pengajaran umumnya pesan atau informasi tersebut 




Dalam penelitian ini yang dimaksud Bahasa Arab adalah salah satu 
mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa kelas I, II, dan III di SD Islam 
Terpadu Putra Harapan Purwokerto.  
Jadi definisi operasional yang dimaksud dengan penelitian berjudul 
Penerapan Pembelajaran Kontekstual pada Mata Pelajaran Basasa Arab di SD 
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Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto adalah pendekatan pembelajaran 
yang mengaitkan antara materi dengan kehidupan nyata siswa pada mata 
pelajaran bahasa Arab kelas I, II, dan III di SD Islam Terpadu Putra Harapan 
Purwokerto yang terkait dengan perencanaan pembelajaran dan evaluasi 
khususnya pada pendekatan kontekstual.   
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: “ Bagaimana penerapan pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas I,II, dan III di SD Islam 
Terpadu Putra Harapan Purwokerto?”   
  
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang penulis ingin capai yaitu untuk 
mendiskripsikan penerapan pembelajaran kontekstual di SD Islam Terpadu 
Putra Harapan Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan 
pemahaman terkait dengan penerapan pembelajaran kontekstual pada 





b. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan kepada pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut: 
2) Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah 
wawasan tentang penerapan pembelajaran kontekstual pada mata 
pelajaran bahasa Arab. 
3) Memberikan gambaran tentang pelaksanaan penerapan pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran bahasa Arab. 
4) Sebagai sumbangsih keilmuan di IAIN Purwokerto dalam bidang 
keilmuan PBA. 
 
E. Kajian Pustaka 
Adapun yang menjadi bahan refrensi dalam telaah pustaka diantaranya 
adalah buku Elaine B. Johnson “Contextual Teaching & Learning”. Dalam buku 
tersebut membahas tentang pengertian pembelajaran kontekstual, pembelajaran 
dan pengajaran kontekstual serta  prinsip ilmiah dalam CTL.  Kemudian buku 
Kokom Komalasari “Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi”. Dalam 
buku tersebut membahas tentang hakikat pembelajaran kontekstual, model 
pembelajaran kontekstual, sumber belajar dan pembelajaran kontekstual, serta 
penilaian dalam pembelajaran kontekstual.  
Selain itu, referensi dari skripsi yang berjudul “Strategi Pembelajaran 
Bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 01 Sumpiuh Tahun Pelajaran 2011/2012” oleh 




Arab, seperti strategi langsung dalam penerapan kosakata atau mufrodat untuk 
benda asli atau tiruan yang ada didalam kelas, kebun, dan lingkungan sekolah. 
Persamaan dari skripsi tersebut adalah sama-sama pembelajaran bahasa Arab dan 
hampir terdapat kesamaan antara pembelajaran kontekstual dan pembelajaran 
langsung. Sedangkan perbedaannya ada pada tempat penelitian.  
Kemudian skripsi dengan judul “Model Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning dalam Pelajaran Bahasa Arab di Kelas XI IPS 2 MAN Wates 1 
Kulonprogo” oleh Sumarion, yang membahas tentang strategi guru dalam 
mengelola tujuh komponen melalui pendekatan Contextual Teaching and 
Learning. Persamaannya adalah membahas tentang strategi pendekatan 
kontekstual pada mata pelajaran bahasa Arab. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada lokasi penelitian dan tahun ajaran.  
Kemudian skripsi yang berjudul “Penerapan Contextual Teaching and 
Learning dalam Pembelajaran Fiqih di MAN Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 
Pembelajaran 2011/2012” oleh Ida Fitrianti (2012), yang menekankan pada 
penentuan kompetensi yang akan diajarkan dan memilih strategi pembelajaran 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam proses penerapan pada skripsi 
tersebut, meliputi kegiatan, pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Persamaannya adalah menggunakan strategi pembelajaran kontekstual. 
Sedangkan perbedaannya adalah pada mata pelajaran yang diajarkan dan lokasi 
penelitian. 
Lalu referensi skripsi dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis 




Tahun 2009” oleh Eny Purwatiningsih Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
tentang peningkatan menulis siswa melalui pendekatan kontekstual. Persamaan 
dari skripsi tersebut adalah menggunakan pendekatan kontekstual dalam 
penerapannya. Kemudian perbedaannya yaitu mata pelajaran, lokasi penelitian, 
dan skripsi tersebut menggunakan jenis penelitain tindakan kelas.  
Kemudian skripsi yang berjudul “Efektifitas Metode Diskusi Kelompok 
Menggunakan Alat Peraga Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPIT Abu Bakar Yogyakarta”  oleh Irvan 
Fauzi tentang keefektifan antara metode diskusi kelompok menggunakan alat 
peraga dengan pendekatan kontekstual dan metode konvensional dalam 
pembelajaran matematika. Adapun persamaan dari skripsi tersebut adalah metode 
pembelajaran kontekstual. Namun perbedaannya terletak pada jenis penelitian 
yaitu semu eksperimen (quasi experiment research).   
 
F. Sistematika Pembahasan 
Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman 
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 
abstrak, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar 
isi, daftar tabel, daftar bagan dan daftar lampiran. 
Pada bagian utama skripsi ini, penulis membagi kedalam 5 bab yaitu : 
Bab 1 berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi opersional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 




Bab II berisi landasan teori yang berkaitan dengan penerapan 
pembelajaran kontekstual yang terdiri dari pengertian pembelajaran kontekstual 
dan penerapan pembelajaran kontekstual. Kemudian teori yang berkaitan dengan 
bahasa Arab dan pembelajaran bahasa Arab 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi tentang menguraikan pembahasan hasil penelitian yang 
meliputi: tujuan, proses dan hasil pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 
bahasa Arab di SD Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto. 
Bab V merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran, kata 

















Pelaksanaan strategi pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 
bahasa Arab di SD Islam Terpadu Putra Harapan Purwokerto, meliputi tiga tahap 
yaitu: 
1. Tahap Perencanaan 
Berupa penyusunan perangkat pembelajaran seperti persiapan materi 
dan bahan ajar, program tahunan, program semester, Perencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan program evaluasi.  
2. Tahap pelaksanaan 
Meliputi penggunaan teknik pembelajaran, penggunaan multimedia, 
tahapan pembelajaran kontekstual seperti kegiatan pembuka, inti, dan 
penutup. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual tersebut tampak pada asaz-
asaz kontekstual yaitu kontruktivisme, inkuiri, bertanya, pemodelan, refleksi 
dan penilaian otentik. 
3. Tahap evaluasi. 
Evaluasi pembelajaran disini menggunakan  teknik yaitu tes dan non 
tes. Untuk tes, berupa ulangan harian, tugas kelompok dan individual baik 
lisan maupun tulisan. Sedangkan non tes berupa keaktifan dan aspek afektif 




Dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual di SD Islam Terpadu 
Putra Harapan Purwokerto, mata pelajaran bahasa Arab tidak lepas dari faktor 
penghambat dan pendukung. Faktor penghambat yaitu beberapa siswa masih 
belum lancar membaca huruf hijaiyah meski dalam sekolah tersebut dibantu 
dengan baca tulis Al-Qur’an diluar jam belajar mengajar. Sedangkan faktor 
pendukungnya adalah upaya kepala sekolah dalam memajukan sarana 
prasarana dan fasilitas sekolah dan juga meningkatkan kinerja guru dan staf. 
Guru memotivasi siswanya agar aktif dalam belajar, sehingga ada kerjasama 
yang baik antara kepala sekolah, guru dan staf karyawan.    
 
B. Saran 
Saran-saran dari penulis: 
1. Kepala Sekolah 
Pada hakikatnya kepemimpinan kepala sekolah sudah baik. Kepala 
sekolah telah menjadi motivator, edukator, leader dan administrator bagi 
seluruh komponen lembaga sekolah. Dalam hal ini hendaknya kepala sekolah 
tetap mempertahankan kepemimpinan yang baik tersebut. 
2. Guru Pendidikan Bahasa Arab  
Guru mata pelajaran bahasa Arab hendaknya mempertahankan sikap 
kreatif, aktif, dan inovatif, serta menjaga nilai-nilai profesionalisme guru. 
Terus mengembangkan metode dan bahan ajar agar proses belajar mengajar 
jadi lebih variatif. Sebaiknya tetap menjaga sisi kesabaran dan ketelatenan 






Sebagai siswa yang baik senantiasa meningkatkan keaktifan dalam 
belajar. Terus mengasah diri menjadi lebih baik lagi. Membiasakan diri 
menghafal kosa kata dan melatih percakapan dasar. Selalu tingkatkan 
motivasi pada diri sendiri agar lebih antusias dalam belajar. 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada Allah SWT, 
atas segala limpahan nikmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian 
ini. 
Penulis sampaikan terimakasih setulus-tulusnya kepada Bapak Dr. 
Suparjo, S.Ag., M.A. selaku pembimbing skripsi ini. Semoga amal ibadah Bapak 
mendapat balasan dari Allah SWT. 
Penulis sadar bahwa penyususnan skripsi ini jauh dari sempurna, untuk 
itu penulis menerima segala saran dan kritik yang membangun dari semua pihak. 
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan pemikiran bagi pembaca pada 
umumnya.  
Penulis berharap semoga Allah senantiasa memberi petunjuk dan 
mengampuni segala dosa kita.  
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